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ABSTRAK 

Kata Kunci : Model Belajar STAD,  Motivasi, Hasil Belajar. 

Penelitan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

guling belakang siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatife STAD. 

Penelitan ini merupakan penelitan tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 

siklus, pada tiap siklusnya terdiri dari perencanan, pelaksanan, observasi, dan 

refleksi. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV DAN V SEMESTER 1 MI 

AL AZHAR GEMBONGAN PONGGOK BLITAR TAHUN PELAJARAN 

2015/2016 yang berjumlah 15 siswa, 8 siswa putra dan 7 siswa putri, dan 

dilaksanakan dari tanggal 03 sampai 24 Maret 2015. 

Data analisis motivasi dan hasil belajar siswa secara metode klasikal pada 

siklus I dan II di dapatkan nilai rata-rata klasikal untuk motivasi belajar siklus I 

sebesar  73,2, sedangkan siklus II sebesar 86,6 peningkatan nilai rata-rata motivasi 

belajar siswa siklus I ke siklus II sebesar 13,4. Jumlah siswa yang termotivasi 

pada siklus I sebanyak 10 siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 29 siswa, 

terjadi peningkatan jumlah siswa yang termotivasi sebanyak 10 siswa. Sedangkan 

nilai rata-rata  hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 75,6,  siklus II sebesar 

87,6, terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 12. Prosentase 

hasil motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 33,3%, siklus II 

sebesar  100%, terjadi peningkatan prosentase motivasi belajar siswa sebesar 66,7 

%. Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 

40%, pada siklus II sebesar 100%, terjadi peningkatan prosentase ketuntasan hasil 

belajar siswa sebesar 60%. 
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A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 

sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

B. Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup, Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di 

sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat  langsung dalam berbagai pengalaman 

belajar melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih yang 

dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan 

untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang seimbang, 

sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. 

C. Permasalahan pembelajaran dalam pendidikan jasmani dapat dilihat dari tiga 

aspek, dari sisi siswa, sarana prasarana, dan guru. Dari sisi siswa faktor-faktor 

yang mempengaruhi permasalahan pembelajaran  antara lain sikap terhadap 

belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, kebiasaan belajar, dan cita-cita. 

Selain itu sarana dan prasarana  yang kurang lengkap dan tidak  memadai juga 

menjadi permasalahan bagi pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari segi tenaga 
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pendidik atau guru permasalahan dalam  pembelajaran diantaranya adalah 

pemilihan model  atau  strategi belajar mengajar oleh guru yang kurang tepat. 

Pemilihan Strategi dan model pembelajaran dalam pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan memerlukan  kecermatan agar tepat sesuai dengan 

kondisi peserta didik sarana prasarana yang ada dan kemampuan guru, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Salah 

satunya dengan model pembelajaran kooperatif Salah satu altenatifnya yaitu  

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe Student Team 

Archievement Devition (STAD), dikarenakan model pembelajaran  kooperatif 

STAD ini sangatlah sederhana dan cocok bagi guru-guru yang  masih baru 

dalam menerapkan  pembelajaran model kooperatif  di kelasnya, selain itu 

pembelajaran kooperatif STAD menekankan pada adanya aktifitas dan 

interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. 

D. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya peran aktif siswa dalam menggikuti pembelajaran 

dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih 

konvensional dan tradisional. 

2. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. 
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3. Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar sangat diperlukan. 

E. Pembatasan Masalah 

 Dari permasalahan yang  dikemukakan  dalam  identifikasi 

masalah, maka penelitian ini difokuskan  hanya pada:  

1. Penerapan model belajar Kooperatif  tipe Student Team Archievement 

Devition (STAD) yang komponen utamanya meliputi Penyajian 

materi, kegiatan kelompok, test praktik, skor kemajuan individu, 

rekognisi tim. 

2. Peningkatan motivasi belajar yaitu dorongan untuk melakukan 

aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat. 

3. Peningkatan  hasil belajar atau perubahan tingkah laku siswa yang 

dapat diukur meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.   

4. Materi pembelajaran  hanya pada materi senam lantai guling belakang.  

5. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV dan V MI Al Azhar 

Gembongan Ponggok Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

F. Perumusan Masalah 

Dengan  pembatasan  masalah  sebagaimana yang  telah  diuraikan 

di atas maka  peneliti  mengajukan rumusan sebagai berikut : 

Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif STAD efektif untuk 

meningkatkan motivasi, dan hasil belajar guling belakang  pada siswa 

kelas IV dan V Semester 1 MI Al Azhar Gembongan Ponggok Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 
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G. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan gol atau arah dari setiap kegiatan dan usaha 

semua makluk, begitu juga peneliti, dalam melakukan penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

pembelajaran Kooperatif STAD untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar guling belakang  pada siswa Kelas IV dan V semester 1 MI Al 

Azhar Gembongan Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016. 

H. Manfaat  Hasil Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan : 

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penelitian ilmiah dan juga tentang keefektivan penerapan  model 

pembelajaran STAD pada pembelajaran Penjasorkes khususunya 

materi senam lantai roll belakang. 

2. Bagi guru pada umumnya dan guru penjasorkes pada khususnya 

penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan atau 

masukan dalam rangka meningkatkan kinerja dan juga meningkatkan 

motivasi semangat dan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan motivasi untuk 

sekolah agar senantiasa mengembangkan model-model pembelajaran 

yang efektiv sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. 

I. Hipotesis Tindakan 
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Dengan memperhatikan kajian teori sebagai mana sesuai dengan 

yang dituangkan di muka, penulis mengajukan hepotesis tindakan 

penelitian sebagai berikut:  Penerapan model pembelajaran kooperatif 

STAD efektif  untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar guling 

belakang  pada siswa kelas IV dan V Semester 1 MI Al Azhar Gembongan 

Ponggok Blitar tahun pelajaran 2015/2016”. 

C.  Kerangka Berpikir 

Metode pengajaran guru yang masih menggunakan metode ceramah di 

mana guru hanya menjelaskan materi dan informasi sebanyak-banyaknya 

tanpa melibatkan siswa di kelas, sehingga siswa tidak berperan aktif dalam 

kegiatan ini.  

Pengetahuan guru yang kurang mengetahui model-model 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif menjadikan pengajaran yang 

setiap hari dilakukan hanya menggunakan metode ceramah. Guru 

seharusnya mampu mengembangkan materi yang ia peroleh, sehingga siswa 

tidak bosan serta minat terhadap materi penjasorkes. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan suatu model yang dapat membuat siswa lebih  

berinteraksi dan aktif di dalam kelas, dan di sinilah posisi guru hanya 

sebagai fasilitator dan mediator. Agar siswa tidak jenuh dalam menerima 

materi pelajaran dan aktif dalam pembelajaran, guru memerlukan model 

pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran.  
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Metode Penelitian 

Tempat Penelitian di MI Al Azhar Gembongan Ponggok Blitar, Metode 

yang digunakan dengan  Penelitian Tindakan Kolas (PTK) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis data motivasi dan hasil belajar siswa 

Keterangan Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 

Jumlah siswa yang termotivasi 10 29 19 

Jumlah siswa yang tuntas 11 29 18 

Nilai rata-rata motivasi belajar 73,2 86,6 13,4 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa 75,6 87,6 12 

Prosetase ketuntasan 33,3% 100% 66,7% 

 

          Peningkatan motivasi dan hasil belajar guling belakang siswa dapat di 

hitung dari perbedaan  rerata  nilai siklus pertama dan nilai siklus kedua, baik 

rerata hasil motivasi belajar maupun rerata hasil belajar siswa. Pada tabel di 

atas  terjadi peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 13,4 yang diperoleh 

dari pengurangan hasil rata-rata motivasi belajar siklus kedua terhadap siklus 

pertama (86,6 - 73,2 = 13,4) sedangkan peningkatan hasil belajar siswa juga 

di hitung dari pengurangan rata-rata hasil belajar siklus kedua terhadap siklus 

pertama ( 87,6 - 75,6 = 12). Peningkatan prosentase  ketuntasan belajar siklus 

pertama ke siklus kedua yaitu sebesar 66,7%,  dan dapat di ambil kesimpulan 

bahwa penerapan model belajar Kooperatif Student Team Archievement 

Division efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar roll belakang 
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pada siswa kelas IV dan V Semester 1 MI Al Azhar Gembongan Ponggok 

Blitar tahun pelajaran 2015/2016 

A.  Kendala dan Keterbatasan 

       Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan pada kelas 

kelas IV dan V Semester 1 MI Al Azhar Gembongan Ponggok Blitar tahun 

pelajaran 2015/2016 ada beberapa kendala dan  keterbatasan  baik dari sisi 

guru siswa maupun sarana prasarana yang ada. Diantaranya yaitu guru belum 

bisa menggunakan waktu pembelajaran dengan maksimal, guru juga belum 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dari segi siswa masih terjadi 

saling olok dan mengejek antara teman, mengganggu temanya yang sedang 

praktik,saling lempar tanggung jawab pengembalian sarana yang baru. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Menjawab rumusan masalah pada bab I, dari hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah dilakukan diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa penerapan model belajar kooperatif Student Team 

Archievement Division (STAD) efektif untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar roll belakang pada kelas IV dan V Semester 1 MI Al 

Azhar Gembongan Ponggok Blitar tahun pelajaran 2015/2016 

2. Data analisis motivasi dan hasil belajar siswa secara klasikal pada 

siklus I dan II didapatkan nilai rata-rata klasikal untuk motivasi belajar 

siklus I sebesar 73,2, sedangkan siklus II sebesar 86,6 peningkatan 
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nilai rata-rata motivasi belajar siswa siklus I ke siklus II sebesar 13,4. 

Jumlahsiswa yang termotivasi pada siklus I sebanyak 5 siswa, 

sedangkan pada siklus II sebanyak 15 siswa, terjadi peningkatan 

jumlah siswa yang termotivasi sebanyak 10 siswa. Sedangkan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I  sebesar 75,6,  siklus II 

sebesar 87,6, terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 12.  Prosentase hasil motivasi belajar siswa secara klasikal 

pada siklus I sebesar 33,3%, siklus II sebesar  100%,  terjadi 

peningkatan prosentase motivasi belajar siswa sebesar 66,7 %. 

Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I 

sebesar 40%, pada siklus II sebesar 100%, terjadi peningkatan 

prosentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 60%. 

B. Saran-Saran Untuk Tindakan Selanjutnya 

1. Hasil  Penelitian  ini dapat dijadikan pedoman terutama bagi guru 

penjasorkes di sekolahan lain. 

2. Guru senantiasa meningkatkan profesionalismenya salah satunya 

melalui penelitian tindakan kelas guna memecahkan masalah yang ada 

di kelasnya dan juga untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan di 

sekolah. 
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